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Abstract
	This study entitled the ability of students to write text reports on the results of observations. The problem posed in this research is how is the ability of class X students to write the text of the observation report. This study aims to obtain a description and determine the abilities of class X students of SMAN 1 Gebang in writing observation report texts. The population in this study were students of class X SMAN 1 Gebang, and the sample in this study was taken using purposive sampling theory, which is a sampling technique with certain considerations, so one class was taken, namely class X MIPA 1 totaling 35 people. This study uses a quantitative descriptive method. The research instrument is to provide three themes, objects, tourism, culture, then students are given the task of writing a text report on the results of observations based on the structure with these three themes. The data collection technique used a test technique in the form of writing by giving 3 themes to students and given the task of writing texts based on the three themes determined by the researcher. The data analysis technique was using the mean formula and statistical data to find the average value. The assessment that the researcher did used 5 aspects based on the structure of the text, namely (1) general statement, (2) section description, (3) description of benefits), (4) EYD V, the following results of the assessment based on the three predetermined themes, theme I objects obtain average value of 63.5, included in the sufficient category, theme II tourism obtained an average value of 66, 42 included in the sufficient category, and theme III culture obtained an average value of 75, 28 included in the good category. From this study it can be seen that, in writing the text of the observation report on the three themes, the highest score was obtained, namely theme III culture with an average value of 75.28, and this value is included in the good category.
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Abstrak
	Penelitian ini yang berjudul kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi. Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan siswa kelas X menulis teks laporan hasil observasi.  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi dan mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa kelas X SMAN 1 Gebang dalam menulis teks laporan hasil observasi. Populasi  dalam penelitian ini, adalah siswa kelas X SMAN 1 Gebang, dan sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teori Sampling purposive, adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, maka di ambil satu kelas yaitu kelas X MIPA 1 berjumlah 35 orang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Instrumen penelitian yaitu memberikan tiga buah tema, benda, wisata, budaya, kemudian siswa diberikan tugas untuk menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan struktur dengan ketiga tema tersebut. Teknik pengumpulan data digunakan teknik tes berupa menulis dengan memberikan 3 buah  tema kepada siswa dan diberikan tugas untuk menulis teks berdasarkan ketiga tema yang telah ditentukan oleh peneliti.Teknik analisis data yaitu menggunakan rumus mean dan data statistik untuk mencari nilai rata-rata. Penilaian yang peneliti  lakukan menggunakan 5 aspek berdasarkan struktur teks yaitu (1)pernyataan umum, (2)deskripsi bagian, (3)deskripsi manfaat), (4)EYD V, berikut hasil penilaian berdasarkan ketiga tema yang telah ditentukan, tema I benda memperoleh nilai rata-rata 63,5, termasuk kedalam kategori cukup, tema II wisata memperoleh nilai rata-rata 66, 42 termasuk kedalam kategori cukup, dan tema III budaya memperoleh nilai rata-rata 75, 28 termasuk kedalam kategori baik. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa, dalam menulis teks laporan hasil observasi dari ketiga tema tersebut, diperoleh skor tertinggi yaitu tema III budaya  dengan nilai rata-rata 75,28, dan nilai tersebut termasuk ke dalam kategori baik.
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Pendahuluan 

Menurut Chaer (dalam Wardani, 2018 : 4),“Bahasa  merupakan hal yang paling utama yang digunakan sebagai alat komunikasi dan pada dasarnya sangat dibutuhkan sebagai sarana komunikasi”. Terdapat juga pendapat yang dikemukakan oleh para ahli yang disebut oleh Keraf (dalam Wardani, 2010:24), “Menurut Bahasa adalah lambang bunyi atau simbol dari jati diri seorang penutur yang sering digunakan masyarakat sosial untuk berkomunikasi dan saling bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari.” Peran bahasa dalam kehidupan sangat lah amat penting. Bahasa juga digunakan sebagai media dan sarana komunikasi.
Terdapat juga banyak pendapat mengenai hal ini, dan dikemukakan juga oleh Rahmayanti, dkk. (2017:6) menyatakan bahwa, “Bahasa merupakan sarana alat komunikasi melalui lisan atau tulisan, yang digunakan dalam berkomunikasi dan manusia juga dapat  mengembangkan berbagai aspek seperti budaya”. Rahmayanti, dkk. (2017:8-15) mengemukakan “Bahwa fungsi bahasa terdiri beberapa macam yaitu: (1) fungsi  sarana komunikasi, pada masa ini, peran komunikasi sangat besar, dan mempengaruhi segala aspek kehidupan. Komunikasi adalah sebuah proses interaksi yang menghubungkan antara satu pihak dengan pihak lainnya, kemudian disampaikan secara lisan ataupun tulisan; (2) fungsi informasi, pada fungsi ini, melihat kepada sudut pandang pendengar atau lawan bicara yang menyampaikan sebuah berita atau informasi; (3) fungsi ekspresi diri, yaitu sebagai pusat penyaluran ide, perasaan, sikap, gagasan, dan emosi, untuk menyampaikan apa yang ingin disampaikan; (4) fungsi adaptasi dan itegrasi, dalam fungsi, bahasa digunakan untuk menyampaikan pikiran, yaitu menyesuaikan diri dan berbaur di masyarakat. Dengan berbaur di masyarakat banyak sekali informasi yang kita dapatkan, misalnya tentang adat istiadat di sebuah daerah dan jika seseorang mudah beradaptasi, maka dengan mudah ia akan berintegritas dengan masyarakat tersebut; (5) fungsi kontrol sosial, suatu fungsi yang dapat dilakukan dalam proses pencegahan perilaku masyarakat menyimpang.” 
Bahasa juga dapat mempengaruhi sikap seseorang, jika fungsi ini, diterapkan dengan baik maka kegiatan sosial akan berlangsung dengan baik. Di dalam pembelajaran siswa juga di minta untuk menggunakan bahasa yang baik dan menulis, serta memberikan ide-ide terbaiknya dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran menulis siswa juga bisa menyalurkan bakat-bakat mereka dalam  mengasah  bakat yang ada dalam diri siswa tersebut. 
Dalam pembelajaran menulis terlebih siswa SMAN 1 Gebang, dapat  memperbaiki cara dan teknik menulis yang baik dan benar, agar para pembaca mudah dan dapat memahami tulisan dengan baik.  Keterampilan  menulis bukanlah  hal yang  mudah untuk dilakukan, akan tetapi perlu proses dalam kalangan siswa. Dalam hal ini juga diperlukan pembinaan dari berbagai pihak, terutama  guru, dan harus melakukan latihan terus menerus. Dapat kita lihat bahwa yang terjadi di SMAN 1 Gebang, ketika mereka diminta oleh seorang guru menulis sebuah karangan atau deskripsi, mereka terlihat bingung dan merasa kesulitan dalam menulis serta menuangkan isi pikiran mereka tentang menulis sebuah karangan atau deskripsi tersebut.
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada tanggal 30 Juli s.d. 2 Agustus 2022, saya mengamati dan mewawancarai salah satu guru SMAN 1 Gebang, yang bernama Anita, S.Pd. beliau menyatakan bahwa tingkat pemahaman siswa yang kurang memahami  tentang cara menulis sebuah teks. Peneliti juga berkomunikasi dengan guru bahasa Indonesia bahwa di sekolah tersebut siswa kurang berminat dalam menulis.  Penulis menyarankan terus menerus dibimbing serta diajarkan mengenai dasar-dasar dalam keterampilan menulis. Sebagai seorang guru kita harus mampu memberikan materi yang sesuai dan telah ditetapkan oleh menteri pendidikan dalam  proses  pembelajaran  yang  lebih baik lagi. Dalam  menentukan media, guru juga harus bisa menentukan media yang terbaik, agar pembelajaran tidak membosankan. Dalam media pembelajaran, banyak media pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kelas agar siswa tidak merasa bosan dalam kegiatan belajar di kelas.
     Keterbaruan dalam peneitian ini, teks laporan hasil observasi berbasis kearifan lokal. Peneliti memberikan tiga buah tema untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi. Tema I yaitu benda. Pada tema ini, siswa dituntut untuk memilih sebuah objek yang akan diamati. Tema II wisata, pada tema ini siswa bebas dalam memilih objek yang akan di observasi yang berbasis kearifan lokal (wisata yang terdapat di daerah Kabupaten Langkat). Tema III budaya, dalam tema ini, siswa dituntut memilih sebuah tema budaya yang ada di lingkungan sekitar. Dalam penelitian ini, siswa banyak menulis dengan tema yang berdasarkan kearifan lokal. Salah satu karya siswa yang dituliskan adalah “Wisata Tangkahan” 
Pada dasarnya kemampuan siswa juga dipengaruhi sistem pembelajaran yang ada di setiap sekolah. Sistem pembelajaran juga mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar. Dalam kriteria ketuntasan minimal dalam sebuah penilaian terdapat ketetapan yang telah ditetapkan sebelum tahun ajaran di mulai. Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh satuan pendidikan, angka maksimal dalam penilaian ketuntasan minimal 100 merupakan ketuntasan yang ideal. Target sekolah mencapai 75, maka siswa dituntut untuk dapat mempunyai nilai yang tuntas agar dapat memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh satuan pendidikan secara nasional. Dapat juga terapat juga sekolah yang memiliki kriteria ketuntasan minimal 75 yakni, SMAN 1 Gebang. Di sekolah tersebut juga dituntut siswa untuk dapat memenuhi nilai ketuntasan yang telah ditetapkan secara nasional.
Kurikulum yang digunakan pada sekolah tersebut ialah kurikulum merdeka belajar, sesuai yang telah ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikburistek), dalam hal ini pemerintah mengeluarkan kebijakan kurikulum merdeka yang diberikan kepada satuan pendidikan sebagai salah satu opsi tambahan dalam rangka melakukan pemulihan pembelajaran selama 2022-2024. Kurikulum ini merujuk pada pandemi COVID-19, dan kurikulum yang digunakan pada saat sebelum pandemi terjadi yaitu kurikulum 2013,  kemudian  pada masa pandemi  pemerintah mengeluarkan ketetapan bahwa kurikulum yang digunakan ialah kurikulum 2013 dan kurikulum darurat (Kur-2013 yang di sederhanakan) menjadi rujukan kurikulum untuk satuan pendidikan.  
Terdapat juga  penelitian yang diteliti oleh Putri dkk, (2021) yang  berjudul “Kemampuan Menulis Teks Laporan  Hasil Observasi Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Seluma.” Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian menggunakan siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 3 Seluma yang berjumlah 173 orang siswa. Penelitian ini menggunakan sampling purposive  yaitu sebanyak 20% dari jumlah populasi yaitu 34 siswa. Menggunakan teknik tes, yang berupa siswa diberikan tugas menulis teks laporan  hasil observasi selama  60 menit. Aspek penilaian ada lima macam penilaian dalam menilai teks laporan hasil observasi yaitu, aspek isi, aspek struktur, aspek diksi, aspek kalimat efektif, dan aspek ejaan. 
   Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik  sederhana dengan menghitung nilai rata-rata kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X SMK Negeri 3 Seluma adalah 63,75 dengan kategori cukup. Nilai rata-rata kemampuan  menulis teks laporan hasil observasi siswa pada aspek isi yaitu, 18,44 dengan  kategori baik, penilaian pada  aspek  struktur  yaitu 14,75 dengan  kategori cukup, pada aspek diksi diperoleh nilai 11,80 dengan kategori cukup, rata–rata penilaian pada  kaliamat efektif yaitu 10,05 dengan kategori baik, pada aspek ejaan diperoleh nilai rata-rata 8,69 dengan kategori cukup, Disimpulkan  bahwa siswa kelas X SMK Negeri 3 Seluma dapat menulis teks  laporan  hasil observasi sudah cukup baik.
Selain itu, penelitian yang diteliti oleh Yuliani, dkk (2017), yang berjudul “Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh”, Menulis Teks Laporan Hasil Observasi. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh, tahun 2015/2016 berjumlah 124 siswa. Sampel penelitian, sebanyak 25 orang siswa kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh yang mengambil dari tiap kelas secara random. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif-kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu dengan teknik penugasan. Pada penelitian ini menunjukan hasil analisis data bahwa nilai rata-rata kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 18 Banda  Aceh, menulis teks  laporan hasil observasi adalah 71. Nilai rata-rata kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh, dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan isi adalah 65. Nilai rata-rata  kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh, dalam menulis teks  laporan hasil observasi berdasarkan struktur teks adalah 73. Nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan  ejaan dan tanda baca adalah 67. Nilai  dalam  kategori baik.
Selain itu terdapat juga penelitian yang telah diteliti oleh terdapat penelitian yang diteliti oleh Aisyah dkk, (2021), yang berjudul “Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas VII-5 SMPN 14 Kota Bengkulu”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII-5 SMPN 14 Kota Bengkulu. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VII-5 SMPN 14 Kota Bengkulu yang berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu : (1) Mengoreksi, (2) Menghitung nilai rata-rata, (3) Menghitung  persentase tingkat kemampuan siswa. Dalam penelitian ini dapat kita simpulkan dan diperoleh hasil, dapat kita lihat bahwa nilai yang diperoleh siswa kelas VII-5 SMPN 14 Kota Bengkulu, berdasarkan jumlah keseluruhan nilai rata-rata pada aspek struktur dan kaidah pada teks laporan hasil observasi adalah 74, berada pada skor 60%-74%, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas  VII-5 SMPN 14 Kota Bengkulu, dapat dikategorikan cukup.
Ada beberapa alasan penulis mengambil judul ini sebagai bahan  penelitian dikarenakan: (1) Menulis merupakan keterampilan terpenting dalam berbahasa, terutama pada tingkat SMA. Terutama dalam menulis teks laporan hasil observasi. (2) Siswa kelas X SMAN 1 Gebang, kurang menguasai dalam menulis teks laporan  hasil observasi dikarenakan minat siswa yang kurang, serta pengetahuan siswa yang belum mengetahui dengan adanya struktur-struktur dan kaidah kaidah kebahasaan dalam menulis teks laporan hasil observasi. (3) Untuk mengetahui kemampuan siswa yang ada di SMAN 1 Gebang dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan kaidah dan kebahasaan yang ada.
Metodologi Penelitian
Pendekatan dan Jenis Penelitian
[bookmark: _Toc129330037] Metode ini disebut juga sebagai “metode positivisme, karena berlandaskan pada positivisme. Metode ini sebagai ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit dan empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis” (Sugiyono, 2019:7). Penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif bertujuan agar mengetahui kemampuan siswa SMAN 1 Gebang menulis teks laporan hasil observasi.
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Gebang, Kab. Langkat, Sumatera Utara, Indonesia.  
[bookmark: _Toc129330038] Populasi Penelitian 
       	 “Populasi  diartikan bahwa wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik  tertentu yang dipelajari dan dibuat sebuah kesimpulan”. (Sugiyono, 2019:80). Populasi  bukan hanya jumlah yang ada akan tetapi meliputi seluruh /karakteristik yang dimiliki oleh objek tersebut. Populasi penelitian ini, dilakukan di kelas X SMAN 1 Gebang, Kab. Langkat, Sumatera Utara, Indonesia. Pada penelitian ini, terdapat jumlah siswa 250 orang yang terdiri dari dua jurusan yaitu IPA dan IPS. Masing-masing jurusan terbagi dalam beberapa kelas yaitu : IPA 1 terdapat 36 orang, IPA.2 : 36, IPA 3: 36, IPA. 4 : 36, IPS.1: 35, IPS 2. : 36, IPS. 36. 
[bookmark: _Toc129330039]Sampel Penelitian 
     Menurut Arikunto (2012:104) jika populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. tersebut. Jika jumlah populasi = 250, maka jumlah sampelnya = 35, di dapatkan, 14%x jumlah populasi, maka menghasilkan sampel 35 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 orang.	
[bookmark: _Toc129330040]Instrumen Penelitian 
      Menurut Sugiyono (2019:102), beliau menyatakan, “Bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menyusun pada dasarnya adalah menyusun alat evaluasi, karena evaluasi adalah memperoleh data tentang sesuatu yang diteliti dan hasil yang diperoleh dapat diukur dengan menggunakan standar yang telah ditentukan  sebelumnya oleh peneliti”.
       Siswa diberikan tugas untuk mencari objek penelitian yang dilakukan, kemudian mereka diminta meneliti objek yang telah mereka cari. Setelah selesai penelitian maka kita akan tugas mereka selanjutnya adalah membuat laporan hasil observasi tersebut dengan menggunakan beberapa paragraf, dan menampilkan hasil observasi mereka di depan kelas dengan waktu yang telah ditentukan. Adapun 3 tema yang akan diberikan kepada siswa yaitu : 1). Benda, 2). Wisata, 3). Budaya. Dan siswa akan menulis teks laporan hasil observasi dengan tema yang sudah diberikan.
Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (dalam Aisyah dkk, 2021 : 32) menyatakan bahwa “ Metode deskriptif berusaha memaparkan atau menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai apa adanya”. Adapun bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini, berupa tugas menulis teks laporan hasil observasi untuk mendapatkan sebuah data. Langkah-langkah dalam mengumpulkan data sebagai berikut : a. Peneliti mengumpulkan siswa dalam ruangan, untuk diberikan tugas. b. Peneliti menjelaskan kisi-kisi tes menulis teks laporan hasil observasi. c.) Setelah itu, peneliti melakukan penelitian dengan cara memberikan soal tes menulis teks laporan hasil observasi. Panjang paragraph yang harus dibuat siswa 4 paragraf, atau minimal 100 kata. Tes dilakukan dalam dua kali pertemuan selama 4 x 45 menit. d.) Memberikan instruksi kepada siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan. e.) Setelah selesai, hasil pekerjaan menulis teks laporan hasil observasi siswa dikumpulkan. 

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data, menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Menurut Sugiyono (2019:243)“menyebutkan pendapatnya bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dan pada penelitian ini, dilakukan pada populasi yang akan menggunakan  statistik deskriptif”.
Hasil dan Pembahasan
hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMAN 1 Gebang yang dijelaskan dan dijabarkan secara rinci. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan struktur mendapatkan hasil yang baik. Dalam kegiatan belajar siswa didorong minat dan potensi yang tinggi dalam pembelajaran yang didukung oleh teknologi. Tidak semua siswa yang memiliki keinginan untuk mendapatkan nilai yang sempurna, ada beberapa siswa yang masih memiliki minat belajar yang kurang dalam menulis dan kurangnya pemahaman siswa tentang struktur dalam teks laporan hasil observasi. Pengambilan sampel dilakukan secara random. “Sampling purposive, adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi adalah cukup. Data peneliti dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas X  SMAN 1 Gebang dalam menulis teks laporan hasil observasi. Peneliti menggunakan aspek penilaian, mencakup 4 bagian yaitu, pernyataan umum,  deskripsi bagian,  deskripsi  manfaat,  dan  EYD V.  Dari setiap aspek ini, memiliki masing-masing bobot  nilai 25, jika dijumlahkan maka total keseluruhannya  adalah 100. Hasil lembar kerja siswa akan dinilai pada setiap individu dan setiap aspek. Hasil dari data penelitian akan disajikan atau diklasifikasikan melalui tabel. Nama-nama siswa juga akan dilampirkan dalam skripsi ini. 
Skor yang diperoleh
      Nilai yang diperoleh =___________________ x 100 %
 Skor maksimum
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil lembar kerja siswa kelas X SMAN 1 Gebang dalam menulis teks laporan hasil observasi dan jumlah keseluruhan siswanya yang dijadikan sampel adalah seluruh populasi yaitu 35 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes. Pada penelitian ini, teknik tes akan mempermudah dan lebih efektif dalam mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi.
      Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa kelas X SMAN 1 Gebang menulis teks laporan hasil observasi dengan tema I benda memperoleh nilai rata-rata 67, 3, maka termasuk ke dalam kategori cukup. Pada lembar kerja siswa akan dinilai dengan memperhatikan struktur pada teks laporan hasil observasi dengan penilaian berikut: 1) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan aspek pernyataan umum memperoleh nilai rata-rata yaitu 72,9 termasuk ke dalam kategori baik. 2) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan aspek deskripsi bagian memperoleh nilai rata-rata yaitu 72, 8 termasuk ke dalam kategori baik. 3) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan aspek deskripsi manfaat memperoleh nilai rata-rata yaitu 65, 8 dapat dikategorikan ke dalam kategori cukup. 4) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan  aspek EYD V memperoleh nilai rata-rata yaitu 68, 16 dapat dikategorikan  cukup. 
Pada tema II yaitu wisata memperoleh nilai rata-rata 66, 4 termasuk ke dalam kategori cukup. Pada lembar kerja siswa akan dinilai dengan memperhatikan struktur pada teks laporan hasil observasi dengan penilaian berikut: 1) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan  aspek pernyataan umum memperoleh nilai rata-rata yaitu 80,6  dapat dikategorikan baik. 2) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan aspek deskripsi bagian memperoleh nilai rata-rata yaitu 65,7 termasuk ke dalam kategori cukup. 3) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan aspek deskripsi manfaat memperoleh nilai rata-rata yaitu 64,16 dapat dikategorikan ke dalam kategori cukup. 4) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan  aspek EYD V memperoleh nilai rata-rata yaitu 70, 8 dapat dikategorikan  baik. 
Pada tema III yaitu budaya memperoleh nilai rata-rata 75,28  termasuk ke dalam kategori baik. Pada lembar kerja siswa akan dinilai dengan memperhatikan struktur pada teks laporan hasil observasi dengan penilaian berikut: 1) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan  aspek pernyataan umum  memperoleh nilai rata-rata yaitu 85, 8 dapat dikategorikan sangat baik. 2) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan aspek deskripsi bagian memperoleh nilai rata-rata yaitu 79,6 termasuk ke dalam kategori baik. 3) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan aspek deskripsi manfaat memperoleh nilai rata-rata yaitu 82,32 dapat dikategorikan ke dalam kategori baik. 4) Kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan  aspek EYD V memperoleh nilai rata-rata yaitu 84, 32 dapat dikategorikan baik. 
[bookmark: _Toc129330042][bookmark: _Toc129330045]Apabila nilai rata-rata dimasukan kedalam klasifikasi kriteria penilaian dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan struktur, maka tema I benda memperoleh nilai rata-rata 66, 5, maka termasuk ke dalam kategori sangat cukup, pada tema II yaitu wisata memperoleh nilai rata-rata 66, 4 termasuk ke dalam kategori cukup, dan tema III yaitu budaya memperoleh nilai rata-rata 75, 2  termasuk ke dalam kategori baik.



Simpulan 
Penelitian ini telah dinilai hasil kerja siswa kelas X SMAN 1 Gebang dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan struktur. Hasil penelitian menunjukkan  kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan struktur dengan ketiga tema yaitu tema I benda memperoleh nilai rata-rata 67, 3 termasuk ke dalam kategori cukup, tema II wisata  memperoleh  nilai rata-rata 66, 4 termasuk ke dalam kategori cukup, tema III budaya memperoleh nilai rata-rata 75, 2 termasuk ke dalam kategori baik. Kegiatan belajar siswa harus di dorong  serta harus di motivasi agar dapat meningkatkan minat dan potensi siswa dalam pembelajaran khususnya pada menulis. Tidak semua siswa  mempunyai minat yang besar dalam memperoleh hasil yang sempurna,  kurangnya minat siswa  SMAN 1 Gebang dalam  menulis disertai kurangnya pemahaman mereka tentang struktur pada teks laporan hasil observasi.
Saran 
Dapat kita lihat bahwa kemampuan siswa kelas X SMAN 1 Gebang dalam menulis teks laporan hasil observasi sudah termasuk ke dalam baik. Akan tetapi dalam sistem pembelajaran, sekolah juga harus membuat media pembelajaran yang bervariatif agar dapat meningkatkan minat siswa dalam menulis serta pengetahuan siswa. Sebagai seorang guru, penulis akan memberikan sebuah  memberikan saran bahwa kita harus membuat media pembelajaran yang bervariatif dan mengajarkan kepada siswa mengenai komponen-komponen dasar dalam keterampilan menulis dengan media yang bervariatif, menarik. Komponen dasar yang harus dimiliki siswa yaitu aspek dalam mengembangkan sebuah paragraf dengan baik. Jika aspek diatas dapat diterapkan dengan baik, maka siswa akan memiliki keterampilan menulis yang baik.
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